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Rumusan masalah dalam penelitian ini: (1) Bagaimana gambaran perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 18 Gowa; (2 Bagaimana gambaran 
motivasi mengajar guru di SMA Negeri 18 Gowa ; (3) Apakah terdapat  pengaruh 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi mengajar guru di SMA 
Negeri 18 Gowa.  
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui bagaimana perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 18 Gowa ; (2) Mengetahui 
bagaimana motivasi mengajar guru di SMA Negeri 18 Gowa; (3) Mengetahui 
bagaimana pengaruh perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi 
mengajar guru di SMA Negeri 18 Gowa.  
Penelitian ini merupakan penelitian ‘ex post facto’. Subyek penelitian ini 
adalah seluruh guru berjumlah 22 orang dan menggunakan Sampling Jenuh.  
Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Metode penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Analisis data menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif dan analisis inferensial melalui regresi sederhana. Selanjutnya penyajian 
data menggunakan teknik presentase jawaban dari keseluruhan responden. 
 Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah berada pada kategori sedang yaitu dengan presentase 59,10% dan 
motivasi mengajar guru berada pada kategori sedang 63,63 %. hasil analisis statistik 
inferensial menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5.499 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2.085 maka ℎ𝑜 ditolak. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap motivasi mengajar guru di SMA 18 
Gowa . 
Adapun Implikasi dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Bagi kepala 
sekolah, diharapkan memiliki tanggungjawab dalam memimpin proses pendidikan 
di sekolah dan sikap yang kedisiplinan agar para guru dan staf lainnya memiliki 
pula rasa disiplin dalam menyelesaikan proses mengajarnya; (2) Bagi guru, 
diharapkan lebih memperhatikan tingkat perilaku kepemimpinan seorang kepala 
sekolah agar terciptanya Suasana belajar yang menyenangakan agar sekolah 
mengalami peningkatan yang efektif; (3) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar 
menggunakan  literatur  yang  lebih  lengkap, waktu yang  lebih  lama dan 
menggunakan  sampel  yang  lebih  luas  serta kajian yang lebih mendalam agar 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah proses perubahan manusia menuju puncak optimalisasi  
yang melihat adanya potensi kognitf, afektif dan psikomotorik yang dimiliki setiap 
individu. Pendidikan merupakan kegiatan dalam membimbing, melatih, membina dan 
memantau manusia terhindar dari suatu kebodohan dan keluar dari perbodohan.1 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional bab 1 pasal 1 Ayat 1 bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses Pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.2 
Keberhasilan dalam lembaga pendidikan di suatu sekolah ditentukan oleh 
kapasitas kepala sekolah. Kepala sekolah bertujuan untuk menunjang pengembangan 
guru dalam melakukan suatu kegiatan yang terkait dengan proses belajar mengajar 
dan perubahan pola tingkah laku, sedangkan kendala manajemen sekolah dipengaruhi 
oleh kapasitas kepemimpinan kepala sekolah.3 Tentu saja bukan kepala sekolah yang 
satu-satunya cerminan pembelajaran suatu sekolah,  akan tetapi ada faktor lain seperti 
guru yang berhadapan langsung yang melihat perkembangan sehingga dapat 
menentukan objek lingkungan akademis peserta didik. Kepala sekolah memiliki 
                                                             
 1Sudarman Denim, Pengantar Pendidikan, Landasan, Teori,dan 234 Metafora Pendidikan 
(Bandung:Alfabeta,2010), h. 2. 
 2Undang-Undang Republik Indonesia, No.20 tahun2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional(Jakarta:PT.RestindoMediatama,2003), h.5. 
 3HasainiHusman, Manajemen Teori, Praktek, dan Risert Pendidikan,(Cet. I; Jakarta:Bumi 





tanggung jawab dalam memimpin suatu sekolah untuk menciptakan lingkungan 
belajar dengan baik. Dengan jiwa pemimpin maka manusia dapat mengelola diri, 
kelompok dan lingkungan. Khususnya dalam penanggulangan manusia yang bersifat 
kreatif, pelit dan sulit. Di sinilah kebijaksanaan seorang pemimpin dalam 
pengambilan suatu keputusan. 
Kepemimpinan adalah sikap dan perilaku untuk mempengaruhi para bawahan 
agar mereka mampu bekerja sama sehingga membentuk jalinan kerja yang harmonis 
agar tercapai efisiensi dan efektifitas guna mencapai tingkat produktivitas sesuai 
dengan yang telah ditetapkan.4 Pandangan Islam kepemimpinan identik dengan istilah 
khalifah yang berarti wakil. Julukan khalifah digunakan setelah Rasulullah saw. 
Wafat. Khalifah juga sering dikenal dengan sebutan ‘’Amir’’. Namun jika merujuk 
kepada QS al-Baqarah/1: 30 sebagai berikut; 
 
 قَالُوَٰٓ 
ٗۖ ئَِكِة إِن ِي َجاِعٞل فِي ٱۡۡلَۡرِض َخِليفَة 
َٰٓ َمآََٰء وَ يَها َمن يُۡفسِ فِ تَۡجعَُل اْ أَ َوإِۡذ قَاَل َربَُّك ِلۡلَملَ  نَۡحُن نَُسب ُِح دُ فِيَها َويَۡسفُِك ٱلد ِ
 قَاَل إِن ِيَٰٓ أَۡعلَُم َما ََل تَۡعلَُموَن 
ُس لََكۖٗ  بَِحۡمِدَك َونُقَد ِ
 
Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".5 
Perkataan khalifah dalam ayat tersebut tidak ditujukan kepada khalifah setelah 
Rasulullah, tetapi juga terkait dengan penciptaan Nabi Adam as, yang disebut 
                                                             
4Siswanto, Pengantar Manajemen(Cet. 1; Jakarta:Bumi Aksara,2005), h.169. 





manusia dengan tugas yang memakmurkan bumi yang meliputi tugas menyuruh 
orang lain berbuat amar ma’ruf nahi mungkar.6 
Kepemimpinan kepala sekolah berkenaan dengan kemampuan dan kompetensi 
kepala sekolah, baik hard skills maupun soft skills, untuk mempengaruhi seluruh 
sumber daya sekolah agar mampu mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan 
sekolah. Kepemimpinana kepala sekolah yang efektif adalah kepemimpinan yang 
mampu memberdayakan seluruh potensi yang ada di sekolah dengan optimal 
sehingga guru, staf, dan pegawai lainnya merasa ikut terlibat dalam pencapaian tujuan 
dan sasaran yang telah ditetapkan oleh sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah yang 
efektif adalah kepemimpinan yang mampu memberikan kepuasan bagi para 
stakeholders sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif adalah 
kepemimpinan yang mampu memberikan inspirasi dan teladan yang baik bagi guru, 
staf, dan pegawai lainnya.7 
Motivasi adalah proses psikologis yang dapat menjelaskan perilaku seseorang. 
Perilaku hakikatnya merupakan orientasi pada satu tujuan. Dengan kata lain, perilaku 
seseorang dirancang untuk mencapai tujuan. Untuk mencapi tujuan tersebut 
diperlukan proses interaksi dari beberapa unsur, dengan demikian, motivasi 
merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai 
tujuan.8 Dengan adanya dorongan untuk mencapai tujuan tertentu, seseorang berusaha 
                                                             
 6Siradjuddin, Perilaku Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan Bank Perkreditan Rakyat di 
Sulawesi selatan,(Cet.1;Makassar: Sultan Alauddin SamataGowa,2011), h. 44.  
 7Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala 
Sekolah,(Cet.1; Bandung:Alfabeta,2014), h.186.  
 8Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran(Cet. 1; 






dengan segenap potensi yang dimiliki agar dapat memenuhi kebutuhan guna 
mencapai tujuan yang diinginkan itu.Selain itu, muncul tingkah laku seseorang untuk 
mencapai kebutuhannya. Misalnya orang yang lapar berbeda tingkah lakunya dengan 
orang yang tidak lapar. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 02 Mei 2019, 
keadaan kepemimpinan kepala sekolah belum bisa dikatakan pemimpin yang sesuai 
dengan teori karena kepala sekolah masih belum bisa disiplin waktu karena kepala 
sekolah jarang berada di sekolah atau mempunyai kesibukan di luar sekolah. Selain 
itu motivasi seorang guru masih belum sesuai dengan harapan lembaga. Keadaan 
tersebut bisa terlihat ketika seorang guru tidak tekun dalam menghadapi tugas karena 
seorang guru masih menunda-nunda menyelesaikan tugas yang di berikan dan tidak 
adanya ketepatan waktu dan pada saat pembelajaran berlangsung masih ada peserta 
didik kurang memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran sehingga peserta 
didik mempunyai nilai yang rendah. 
Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti tertarik mengadakan penelitian ilmiah 
tentang “Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi 
Mengajar Guru di SMA NEGERI 18 Gowa” 
B. Rumusan masalah 
Berdasrakan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang teridentifikasi 
adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana gambaran perilaku kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 18 
Gowa? 





3. Apakah terdapat  pengaruh perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
motivasi mengajar guru di SMA Negeri 18 Gowa?. 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.9 Perolehan jawaban sementara dan permasalahan di atas maka penulis 
mencoba untuk mengemukakan sementara yakni: 
1. Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan dari perilaku kepemimpinan kepala      
sekolah terhadap motivasi mengajar guru di SMA Negeri 18 Gowa (variabel 
dependen). 
2. Ha: Ada pengaruh yang signifikan dari perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap motivasi mengajar guru di SMA Negeri 18 Gowa (variabel 
dependen) 
Penulis mengemukakan hipotesis yaitu terdapat pengaruh antara perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi mengajar guru. Hipotesisi tersebut 
sesuai dengan hasil penelitian terlebih dahulu. Bahwa penelitian yang dilakukan oleh  
Turmiyati mempunyai pengaruh signifikan antara Pengaruh kepemimpinan kepala 




                                                             
 9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D(Cet. 





D. Kajian Pustaka  
Beberapa hasil studi empiris yang memiliki relevansi dengan penelitian ini 
dan diharapkan dapat lebih mempertajam dan memperkuat rumusan kerangka konsep 
atau kerangka pikir penelitian ini. 
1. Penelitian Turmiyati dengan judul:Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap motivasi kerja guru Di MTs Al-Hikmah Kedotan Bandar Lampung. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
dan motivasi kerja guru diperoleh nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,609 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,05 . Itu 
artinya ada pengaruh signifikan antara Pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap motivasi kerja guru DI MTs AL-HIKMAH Kedotan Bandar 
lampung.10Yang membedakan antara peneliti sebelumnya dengan penelitian 
yang akan penulis lakukan adalah perilaku kepemimpinan kepala sekolah, 
dimana penulis akan membahas tentang pengaruh perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap motivasi mengajar guru sedangkan peneliti 
sebelumnya membahas tentang kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
motivasi kerja guru. Sedangkan yang menjadi persamaan dalam penelitian ini 
adalah sama-sama membahas tentang motivasi kerja guru. 
2. Peneliti Reni Listyawati dengan judul:Pengaruh motivasi kerja guru, 
lingkungan kerja guru, dan persepsi guru mengenai gaya kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kreativitas guru akuntansi dalam pembelajaran di 
SMK Swasta program keahlian akuntansi se-kabupaten Klaten tahun 
                                                             
10Turmiyati, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Gurudi 
MTs Al-Hikmah Kedotan Bandar Lampung”, Skripsi (Lampung: Fak. Tarbiyah dan keguruan IAIN 






2016/2017, hasil penelitian ini terdapat pengaruh positif Motivasi Kerja Guru 
terhadap Kreativitas Guru Akuntansi dalam Pembelajaran dengan rx1y=0,571, 
r2x1y =0,326; thitung=4,402; ttabel=2,024 dan signifikansi 5%. Terdapat 
pengaruh positif Lingkungan Kerja Guru terhadap Kreativitas Guru Akuntansi 
dalam Pembelajaran dengan rx2y=0,703, r2x2y= 0,495; thitung=6,260; 
ttabel=2,024 dan signifikansi 5% .Terdapat pengaruh positif Persepsi Guru 
mengenai Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kreativitas Guru 
Akuntansi dalam Pembelajaran dengan rx3y=0,761, r2x3y=0,580; 
thitung=7,425; ttabel=2,024 dan signifikansi 5% (4) Terdapat pengaruh positif 
Motivasi Kerja Guru, Lingkungan Kerja Guru, Persepsi Guru mengenai Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah secara bersama-sama terhadap Kreativitas 
Guru Akuntansi dalam Pembelajaran dengan Ry(1,2,3)=0,765, R2y(1,2,3)= 
0,585; Fhitung=17,862; Ftabel=2,85 dan signifikansi 5%; Motivasi Kerja 
Guru memberikan sumbangan relatif sebesar 6,28% dan sumbangan efektif 
sebesar 3,67%, Lingkungan Kerja Guru sumbangan relatif sebesar 10,93% 
dan sumbangan efektif sebesar 6,39%, dan Persepsi Guru mengenai Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah sumbangan relatif sebesar 82,80% dan 
sumbangan efektif sebesar 48,44%.11Yang membedakan penelitian Reni 
Listyawati dengan penelitian ini adalah Reni Listyawati menggunakan regresi 
linear berganda dan meneliti tentang motivasi kerja guru, lingkungan kerja 
guru, dan persepsi guru mengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah 
                                                             
11Reni Listyawati, “Pengaruh Motivasi Kerja Guru, Lingkungan Kerja Guru, dan Persepsi 
Guru Mengenai Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kreativitas Guru Akuntansi dalam 
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terhadap kreativitas guru akuntansi dalam pembelajaran sedangkan penelitian 
ini menggunakan regresi sederhana dengan meneliti perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap motivasi mengajar guru dan persemaannya adalah 
tentang kepemimpinan dan motivasi kerja guru. 
3. Penelitian Dyah Maharanidengan judul: Pengaruh perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja mengajar guru TK. 
Distribusi data variabel X1 (Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah) adalah 
normal, yang berarti Ho diterima, dengan perhitungan Sig. Variabel X1 
(0,539) < 0,10, maka data berdistribusi normal. distribusi data variabel X2 
(Motivasi Kerja Guru) adalah normal, yang berarti Ho diterima, dengan 
perhitungan Sig. Variabel X2 (0.554) < 0,10, maka data berdistribusi normal. 
Distribusi data variabel Y (Kinerja Mengajar Guru TK) adalah normal, yang 
berarti Ho diterima dengan perhitungan Sig. Variabel Y (0.601) < 0,10, maka 
data berdistribusi normal. Berarti terdapat pengaruh yang positif antara 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja 
mengajar  guru.12 Yang membedakan penilitian ini adalah terkait dengan kata 
kerja dan kinerjanya akan tetapi arah dan tujuannya sama yaitu sama 
membahas tentang perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi 
mengajar guru. 
4. Penelitian Firmawati  dengan judul: Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di sma Negeri 7 Banda Aceh Hasil 
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uji signifikan menunjukkan bahwa hasil Fhitung sebesar 176.473 dan nilai sig 
= 0,001. Dengan demikian nilai Fhitung>Ftabel dan nilai sig < 0,05, berati Ho 
ditolak atau persamaan regresi signifikan. Persamaan garis regresi yang positif 
ini mengindikasikan bahwa semakin baik kepemimpinan kepala sekolah dan 
guru harus memiliki motivasi kerja yang tinggi dalam menjalankan tugasnya 
sehingga kinerja guru juga akan meningkat.13 Yang membedakan antara 
penelitian Firmawati dengan penelitian ini adalah tentang kepemimpinan 
kepala sekolah Karena penelitian ini tentang perilaku kepemimpinan kepala 
sekolah dan hanya variable X yang membedakan dan persamaan penelitian ini 
adalah sama-sama meneliti tentang motivasi mengajar guru/ motivasi kerja 
guru. 
5. Penelitian Syafrin Ngiode dengan judul:Pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Sekolah, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru MTs.N 
Batudaa Kabupaten Gorontalo. Hasil yang diperoleh memperlihatkan terdapat 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 45,2%, 
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru sebesar 21,3% dan pengaruh 
disiplin kerja terhadap kinerja guru sebesar 10,4%. Jadi terlihat pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru paling besar di antara 
ketiga variabel yang diteliti dan diikuti dengan pengaruh motivasi kerja dan 
disiplin kerja. Secara total pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, motivasi 
kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja guru diperoleh sebesar 76,9%, 
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sedangkan sisanya sebesar 23,1% dipengaruhi oleh faktor lain.14Yang 
membedakan antara penelitian SyafrinNgiode dengan penelitian ini adalah 
tentang kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja Karena penelitian ini 
tentang perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan persamaan penelitian ini 
adalah sama-sama meneliti tentang motivasi mengajar guru/ motivasi kerja 
guru. 
E. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mengetahui bagaimana perilaku kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 18 
Gowa. 
b. Mengetahui bagaimana motivasi mengajar guru di SMA Negeri 18 Gowa. 
c. Mengetahui bagaimana pengaruh perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
motivasi mengajar guru di SMA Negeri 18 Gowa. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
a. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi perkembangan ilmu 
pendidikan umumnya dalam ilmu pendidikan Islam dan hasil penelitian ini 
diharapkan akan berguna sebagai data untuk kegiatan penelitian berikutnya. 
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b. Manfaat praktis 
1) Sekolah  
Menjadi masukan bagi upaya pengembangan konsep manajemen pendidikan. 
Khususnya yang berkaitan tentang perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan bisa 
juga sebagai informasi empiris tentang perilaku kepemimpinan terhadap motivasi 
mengajar guru di sekolah. 
2) Guru  
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk meningkatkan motivasi guru 
dalam mengajar dengan adanya perilaku kepemimpinan kepala sekolah yang baik. 
3) Peserta didik  
Adanya kerja sama antara guru dan kepala sekolah maka peserta didik akan 
lebih bersemangat dalam belajar.Sebagai informasi awal untuk melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan hal yang sama. Peneliti sendiri Sebagai 
tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti. 
F. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel yang sesuai dengan judul “Pengaruh Perilaku 
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Mengajar Guru di SMA NEGERI 
18 Gowa” diperoleh dua variabel pokok yaitu perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
dan motivasi mengajar guru. Adapun batasan variabel yang menjadi acuan dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Perilaku kepemimpnan kepala sekolah 
Perilaku kepemimpinan kepala sekolah adalah perilaku yang dimiliki kepala 





memiliki tanggung jawab, memiliki kepedulian dan komitmen yang tinggi, memiliki 
kedisiplinan, proaktif, dan memiliki keberanian mengoreksi setiap permasalahan, 
melaksanakan setiap tugas, menjadi leader yang komunikatif dan motivator dan 
memiliki kepekaan. 
2. Motivasi mengajar guru 
Motivasi mengajar guru adalah dorongan/semangat guru untuk 
mentransformasikan kegiatan belajar peserta didik untuk memperoleh pengetahuan,  
keterampilan, yang dapat membawa perubahan  tingkah laku, indikatornya yaitu 
tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat, lebih 





A. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
1. Pengertian perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
Perilaku kepemimpinan adalah hal yang multi dimensi, karena merupakan 
suatu hal yang dapat berubah-ubah menurut kepribadian seseorang, segala tugas yang 
diberikan mendapatkan dukungan, sifat seseorang, kepentingan, harapan para 
pendukungnya, serta lingkungan organisasi, seluruh hal tersebut akan mempengaruhi 
kepada kepuasan kerja, motivasi, dan kinerja setiap karyawan. Perilaku yang dimiliki 
seorang pemimpin erat kaitannya dengan beberapa hal, yaitu kemampuan yang 
dimiliki, karakter  setiap bawahan yang dipimpinnya, jabatan atau posisi tertentu yang 
diembannya, dan budaya organisasi serta situasi kondisi yang menyertainya.1 
 Perilaku pada dasarnya beriorentasi pada tujuan dengan kata lain perilaku 
seseorang individu dimotivasi oleh keinginan untuk mencapai tujuan tertentu, 
sehingga perilaku kepemimpinan dapat diasumsikan sebagai tindak-tanduk pimpinan 
dalam menjalankan roda organisasi yang diorientasikan pada tujuan organisasi. 
Perilaku kepemimpinan kepala sekolah akan menentukan mutu sebuah institusi. 
Perilaku kepemimpinan kepala sekolah akan menjadi teladan dan mampu 
memotivasikan para bawahan untuk selalu mengikuti dan meningkatkan kualitasnya 
dan bagaimana memperdayakan para guru dan memberikan wewenang yang luas 
untuk untuk meningkatkan kompetensinya, sehingga proses pembelajaran para pelajar 
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(Jakarta: Erlangga, 2001), h.7. 
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mencapai hasil yang optimal. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah merupakan 
salah satu faktor dapat memotivasi guru dalam meningkatkan kompetensinya. 
Perilaku kepemimpinan kepala sekolah merupakan tindakan-tindakan yang 
spesifik seorang pemimpin dalam mengarahkan dan mengkoordinasi kerja anggota 
kelompok. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah dalam melaksanakan tugas-
tugasnya meliputi aktivitas sebagai berikut: 
a. Mengambil keputusan  
b. Mengembangkan imajinasi  
c. Memgembangkan kesetiaan pengikutnya 
d. Pemrakarsa, penggiatan dan pengendalian rencana 
e. Memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 
f. Melaksanakan kontrol dan perbaikan-perbaikan atas kesalahan 
g. Memberikan tanda penghargaan 
h. Mendelegasikan wewenang kepada bawahannya 
i. Pelaksanaan keputusan dengan memberikan dorongan kepada para pegikut.2 
Menurut peneliti perilaku kepemimpinan adalah sebuah tindakan yang 
dimiliki seorang pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya dengan sikap dan 
kepribadian yang dimiliki di dalam diri seorang pemimpin sehingga seseorang mau 
bekerja sama untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan.  
2. PerilakuKepemimpinan Kepala Sekolah Menurut Mulyasa sebagai 
berikut:  
a. Memiliki tanggung jawab terhadap jabatan yang dipercaya kepadanya. 
b. Memiliki kepedulian dan komitmen yang tinggi untuk mencapai sesuatu  yang 
bermakna selama menduduki jabatannya. 
c. Menegakkan disiplin waktu dengan penuh kesadaran bahwa disiplin merupakan 
kunci keberhasilan, 
                                                             




d. Melaksanakan setiap tugas dan kegiatan dengan penuh tanggung jawab, dan 
selalu jelas makna (value) dalam setiap kegiatan dalam kaitannya dengan 
peningkatan mutu lulusan. 
e. Proaktif (berinisiatif melakukan sesuatu yang diyakini baik) untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di sekolah, tidak hanya reaktif (melaksanakan kegitan jika ada 
petunjuk). 
f. Menjadi leaderyang komunikatif dan motivator bagi stafnya untuk lebih 
berprestasi, serta tidak bersikap bossy (pejabat yang mau di hormati dan dipatuhi) 
g. Memiliki kepekaan dan merasa ikut bersalah terhadap sesuatu yang kurang pas, 
serta berusaha untuk mengoreksinya. 
h. Berani mengoreksi setiap kesalahan secara tegas dan bertindak bijaksana serta 
tidak permisif (mudah mengerti, maklum dan memaafkan kesalahan).3 
Pola kepemimpinan kepala sekolah tidak sekedar melaksanakan tugas rutin 
yang sama saja dari hari ke hari berikutnya. Semua sudah ditetapkan standarnya, dan 
kalau kinerja sesuai dengan standarnya maka bereslah segalanya. Kepala sekolah juga 
memerlukan standar kinerja, tetapi bedanya standar ini bersifat dinamis yang selalu 
bisa ditingkatkan, sehingga memungkinkan terjadinya peningkatan mutu 
berkelanjutan. Agar suatu lembaga pendidikan mempunyai daya dukung dan daya 
lenting dalam era desentralisasi pendidikan, diperlukan kepala sekolah yang ideal 
yang mempunyai ciri-ciri khusus, sebagai berikut: 
a. Fokus pada Kelompok 
Kepemimpinan kepala sekolah lebih diarahkan kepada kelompok-kelompok 
kerja yang memiliki tugas atau fungsi masing-masing, tidak memfokuskan pada 
individu. Hal ini akan berakibat tumbuh berkembangnya kerja sama dalam kelompok. 
b. Melimpahkan Wewenang 
Seorang kepala sekolah tidak selalu membuat keputusan sendiri dalam segala 
hal, tetapi hanya melakukannya dalam hal-hal yang akan lebih baik kalau dia 
                                                             




memutuskannya. Sisanya diserahkan wewenangnya kapada kelompok-kelompok 
yang ada di bawah pengawasannya. 
c. Merangsang Kreativitas 
Pemimpin perlu merangsang timbulnya kreativitas di kalangan orang-orang 
yang dipimpinnya guna menciptakan hal-hal yang baru sekiranya akan menghasilkan 
kinerja yang lebih bermutu. 
d. Memberi Semangat dan Motivasi 
Seorang pemimpin pendidikan selalu mendambakan pembaharuan, sebab dia 
tahu bahwa hanya pembaharuan akan dapat menghasilkan mutu pendidikan yang 
lebih baik. Oleh karena itu, dia harus selalu mendorong orang dalam lembaganya 
untuk berani melakukan inovasi-inovasi, baik itu mencakup cara kerja yang 
disenaginya. 
e. Memikirkan Program Penyertaan Bersama  
Seorang kepala sekolah harus selalu mengupayakan adanya kerja sama dalam 
tim, kelompok, atau unit-unit organisasi. Program-program mulai dari tahap 
perencanaan sampai implementasi dan evaluasinya dilaksanakan melalui kerja sama 
dan bukan program sendiri-sendiri yang bersifat individual. 
f. Kreatif dan Proaktif 
Seorang kepala sekolah harus selalu bertindak kreatif dan proaktif yang 
bersifat preventif dan antisipatif. Kepala sekolah tidak hanya bertindak reaktif yang 
mulai mengambil tindakan bila sudah jadi masalah. Kepala sekolah kreatif dan 
proaktif selalu bertindak untuk mencegah munculnya masalah dan kesulitan di masa 




g. Memperhatikan Sumber Daya Manusia 
Sudah dikatakan sebelumnya bahwa orang adalah sumber daya yang paling 
utama dan paling berharga dalam setiap organisasi.Oleh karena itu, SDM harus selalu 
mendapat perhatian yang besar dari pemimpin pendidikan dalam arti selalu 
diupayakan untuk lebih diberdayakan agar   kemampuannya selalu meningkat dari 
waktu ke waktu. Dengan kemampuan yang meningkat itulah, SDM dapat diharapkan 
untuk meningkatkan kinerjanya, program-program pelatihan, pendidikan dan 
sebagainya. 
h. Membicarakan Persaingan 
Kepala sekolah harus berusaha menyamai mutu sekolah lain, bahkan harus 
senantiasa berusaha melampaui mutu sekolah lain dan ingin menyamai atau melebihi 
mutunya, berarti dia membicarakan persaingan. 
i. Membangun Karakter 
Budaya dan iklim organisasi. Karakter suatu organisasi tercermin dari pola 
dan perilaku orang-orangnya. Sikap dan perilaku organisasi yang cenderung 
menimbulkan rasa senang dan puas pada pihak pelanggang-pelanggangnya perlu 
dibina oleh pemimpin. 
j. Kepemimpinan yang Tersebar 
Pimpinan kependidikan jangan berusaha memusatkan kepemimpinan pada 
dirinya, tetapi harus menyebarkan kepemimpinan pada orang lain dan hanya 






k. Bekerjasama dengan Masyarakat 
Di era desentralisasi pendidikan sekarang ini kerjasama dengan masyarakat 
sudah menjadi bagian penting dalam mengendalikan roda perjalanan organisasi 
pendidikan.4 
3. Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah  
Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang menggunakan gaya yang dapat 
mewujudkan sasarannya, misalnya dengan mendelegasikan tugas, mengadakan 
komunikasi yang efektif, memotivasi bawahannya, dan melaksanakan control. 
Kepemimpinan yang efektif merupakan kepemimpinan yang mampu menggerakkan 
pengikutnya untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan bersama. 
a. Perbedaan antara  Pemimpin, dan Kepemimpinan 
Kepemimpiana berarti menggunakan pengaruh untuk memotivasi karyawan 
guna mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan berarti menciptakan nilai-nilai dan 
budaya bersama, mengkomunikasikan tujuan kepada karyawan di seluruh organisasi, 
dan menyuntingkan semangat untuk memperlihatkan kinerja.Istilah kepemimpinan 
dalam kamus bahasa Inggris-Indonesia Jhon Echols merupakan terjemahan dari kata 
leadership (bahasa Inggris), yang berarti kepemimpinan.5 Sementara itu, kata 
kepemimpinan berasal dari akar kata pemimpin, yang berarti seseorang yang dikenal 
oleh dan berusaha untuk mempengaruhi para pengikutnya, untuk merealisasikan apa 
yang menjadi visinya.6 
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Jadi kesimpulan perbedaan tersebut adalah bahwa pimpinan adalah jabatan 
atau posisi seseorang di dalam sebuah organisasi baik organisasi formal maupun 
organisasi non formal.7Pemimpin adalah orang yang tugasnya memimpin, sedangkan 
kepemimpinan adalah bakat atau sifat yang harus dimiliki seseorang, baik dalam 
mengerjakan sesuatu atau tidak mengerjakan sesuatu, adapun pimpinan adalah 
jabatan atau posisi seseorang. 
B. Motivasi Mengajar Guru 
1. Pengertian Motivasi Mengajar 
Banyak sekali, bahkan sudah umum orang menyebut dengan ‘’motif’’ untuk 
menunjukkan mengapa seseorang itu berbuat sesuatu. Kata ‘’motif’’ diartikan sebagai 
daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat 
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. Jadi motivasi dapat diartikan 
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat 
tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/ 
mendesak.8 
Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia 
tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak 
suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu 
adalah tumbuh di dalam diri seseorang.Di dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 
                                                             
7PengertianKepemimpinan, pemimpin dan pimpinan, HarianjaUniks,www. 
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dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan 
yang memberikan arah pada kegiatan belajar. 
Persoalan motivasi ini, dapat juga dikatakan dengan perasaan minat. Minat 
diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau 
arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-
kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu, apa yang dilihat seseorang sudah tentu akan 
membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan 
kepentingannya sendiri. Hal itu menunjukkan bahwa minat merupakan 
kecenderungan jiwa seseorang kepada seseorang (biasanya disertai dengan perasaan 
senang), karena itu merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu.9 
Motivasi dapat menimbulkan seseorang untuk bertingkah laku dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan dan membuat seseorang melakukan sesuatu untuk 
mengurangi kesenjaan yang dirasakan.Motivasi bisa membangkitkan seseorang untuk 
memenuhi keinginan, harapan, dorongan, dan kebutuhan yang diinginkan. Motivasi 
yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai beikut: 
a. Tekun menghadapi tugas, artinya dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang 
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai. 
b. Ulet menghadapi kesulitan, artinya tidak lekas putus asa, tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak dapat puas dengan 
prestasi yang telah dicapai). 
c. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah orang dewasa (misalnya 
pembangunan agama, politik, ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, 
penentangan terhadap setiap tindak kriminal, dan amoral). 
d. Lebih senang bekerja mandiri, artinya ulet dalam memecahkan berbagai masalah 
dan hambatan secara mandiri. 
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e. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu) artinya 
harus mampu mempertahankan pendapatnya kalau sudah yakin dan dipandangnya 
sudah cukup rasional. 
f. Senang, harus peka terhadap berbagai masalah umum, dan bagaimancara 
memikirkan pemecahannya.10 
Jadi motivasi yang ada pada diri orang itu memiliki ciri di antaranya: Tekun 
menghadapi tugas, Ulet menghadapi kesulitan, Menunjukkan minat terhadap macam-
macam masalah orang dewasa, Lebih senang bekerja mandiri, dapat mempertahankan 
pendapatnya mencari dan memecahkan masalah soal-soal, sebagai firman Allah swt. 
QS An-Nahl/16: 97. 
 
يِيََۡۡمنۡ  ۡفَلَنُح  ِمٞن ُۡمؤ  َۡوهَُو ۡأُنثَىَٰ ۡأَو  نۡذََكٍر ۡم ِ ِلٗحا َۡصَٰ َۡحيَوَٰۡۡۥنَّهَُۡعِمَل
 




Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.11 
Motivasi dimulai dengan komitmen untuk nilai ikhlas. Imbalan atas pekerjaan 
yang sepandan dengan niat setiap bekerja tanpa niat tidak diakui. Kepuasan kerja 
yang tinggi berhubungan langsung dengan motivasi tinggi. Pekerja termotivasi bahwa 
bekerja adalah ibadah dan Allah mengamati semua yang mereka lakukan sehingga 
mereka berusaha untuk mencapai keunggulan dan mencurahkan waktu dan energi 
untuk bekerja.Kerja adalah ibadah dan hanya Allah dapat upah untuk itu.12 
                                                             
 10Sardiman, Interaksi & Motivasi (Belajar Mengajar), h. 83. 
 11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya(Bandung: Diponegoro, 2011), h.278. 
 12Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: CV.PustakaSetia, 2012), h. 255. 
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 Menurut penulis yang dipahami tentang motivasi adalah dorongan yang 
dimiliki seseorang, dorongan ini juga terdapat dari dalam diri seseorang yaitu 
keinginan, kemauan, menghilangkan kebodohan dan rasa ingin tahu tentang sesuatu 
sedangkan dorongan dari luar yaitu terdapat pada lingkungan, dukungan orang tua, 
guru , dan teman.  
Teori motivasi didasarkan pada asumsi bahwa seseorang akan bekerja sama 
dengan baik bila diberi kesempatan dan dorongan yang tepat. Motivasi seseorang 
akan timbul karena didorong oleh kebutuhannya, baik dalam bekerja maupun 
kebutuhan pribadinya.13 
2. Teori motivasi 
Adapun teori motivasi menurut Abraham H. Maslow terdapat lima tingkatan 
kebutuhan, dari kebutuhan yang paling tinggi sampai kebutuhan yang paling rendah 
yaitu. 
a. Kebutuhan Psiologikal 
 Kebutuhan psikologikal merupakan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi  
agar dapat membuat manusia hidup secara normal. Seperti manusia memerlukan 
sandang, pangan, istirahat, tidur dan rekreasi. 
 Kebutuhan psiologikal dalam sekolah yaitu dapat membantu guru memahami 
peserta didik dan menciptakan lingkungan untuk meningkatakan Pembelajaran. 
Peserta didik yang datang ke sekolah tanpa sarapan dan tidak memiliki uang untuk 
makan siang tidak fokus pada tugas / pembelajaran di kelas. Maka seorang guru 
bekerja sama dengan konselor, kepala sekolah, dan pekerja sekolah sosial untuk 
                                                             




membantu keluarga mereka atau mengusulkan anak-anak untuk disetujui masuk 
program makan gratis dan pengurangan biaya sekolah. Lembaga pendidikan dapat 
memenuhi kebutuhan guru misalnya, sekolah menyediakan kantin bersih dan sehat, 
sekolah menyediakan seragam untuk guru dan peserta didik secara gratis, sekolah 
menyediakan ruang kelas yang enak dan nyaman, menyediakan toilet yang bersih 
dengan kapasitas yang memadai, sekolah menyediakan ruangan dan lahan untuk 
istirahat bagi guru dan peserta didik yang cukup dan sekolah mengadakan acara 
rekreasi setiap tahun. 
b. Kebutuhan Keselamatan 
 Setelah kebutuhan psiologikal terpenuhi maka muncul kebutuhan baru yang 
diinginkan manusia yaitu adanya kebutuhan keselamatan dan mencari rasa aman serta 
setiap individu dapat  menabung,  berhak mendapatkan tunjangan pensiun, dan 
memiliki asuransi. 
 Di lingkungan lembaga pendidikan , setiap sekolah yang memiliki lingkungan 
belajar yang dekat dengan kebisingan akan membuat peserta didik kuran fokus pada 
saat proses pembelajaran sehinga kesulitan dalam mengerjakan tugas. Selain hal 
tersebut secara otomatis guru dapat terjung langsung untuk meninjau rumah peserta 
didik dan bertemu lansung kepada orang tua peserta didik untuk memastikan setiap 
rumah yang di tempati tinggal jauh dari kondisi yang akan mengganggu aktifitas 
belajar. Kepala sekolah dan komite madrasah dalam dunia pendidikan dan diharapkan 
dapat menumbuhkan motivasi guru dalam mengajar, misalanya, sekolah mengadakan 
gerakan menabung bagi guru dan peserta didik, sekolah / pemerintah memberi 
tunjangan untuk hari tua, sekolah membuat pagar keliling untuk melindungi sarana 
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dan prasrana serta warga sekolah, sikap guru yang menyengkan serta adil terhadap 
semua peserta didik dan menanamkan tingkah laku yang positif. 
c. Kebutuhan Berkelompok 
 Setelah kebutuhan keselamatan atau rasa aman terpenuhi maka muncul pula 
kebutuhan baru yang diiginkan manusia, yaitu kebutuhan hidup berkelompok, gaul, 
bermasyarakat, ingin mencintai dan dicintai, serta ingin memilih dan dimiliki. Contoh 
kebutuhan ini antara lain membina keluarga, bersahabat, bergaul, bercinta, menikah 
dan mempunyai anak, bekerja sama dan menjadi anggota organisasi. Untuk 
memenuhi kebutuhan ini manusia berdoa dan berusaha untuk memenuhi. 
 Beberapa sekolah tinggi memiliki masalah dengan kekerasan dan tekanan 
yang berhubungan dengan perilaku geng. Jika peserta didik takut bahwa mungkin 
secara fisik mereka dirugikan atau sering harus berurusan dengan tekanan bergabung 
dengan geng. Kepala sekolah dan komite sekolah dalam dunia pendidikan misalnya 
hubungan guru dengan guru yaitu membentuk arisan, sekolah mengadakan jamaah 
pengajian dan para guru ikut menjadi anggota PGRI. Selanjutnya hubungan 
hubungan guru dengan peserta didik yaitu sekolah mengadakan pelajaran 
ekstrakurikuler yang beragam dan sekolah mengadakan kegiatan study dan 
menampilkan ciri-ciri kepribadian yang empatik misalnya, peduli terhadap peserta 
didik, sabar, adil dan terbuka serta menjadi pendengar yang baik dan hubungan 
peserta didik dengan peserta didik yaitu sekolah dapat menyelenggarakan class 
meeting, sekolah tempat menyelenggarakan berbagai forum seperti olahraga atau 





d. Kebutuhan Penghargaan 
 Setelah kebutuhan berkelompok terpenuhi maka muncul kebutuhan baru yang 
diinginkan manusia, yaitu kebutuhan akan penghargaan atau ingin berpretasi. Contoh 
kebutuhan ini antara lain ingin mendapat ucapan terimah kasih, ucapan selamat jika 
berjumpa, dan menunjukkan rasa hormat. 
 Kepala sekolah dan komite sekolah dalam dunia pendidikan diharapkan dapat 
menumbuhkan motivasi mengajar guru dengan sekolah menerapkan aturan 3S, yakni 
salam, sapa dan senyum. Sekolah memberikan kebebasan kepada guru unuk 
melanjutkan sekolah yang lebih tinggi dan mempromosikan guru yang berprestasi 
untuk menduduki jabatan yang lebih tinggi. 
e. Kebutuhan Akualisasi Diri 
Setelah kebutuhan penghargaan terpenuhi maka muncul kebutuhan baru yang 
diinginkan manusia, yaitu akualisasi diri contoh kebutuhan ini antara lain 
mengoptimalkan potensi dirinya secara kreatif dan inovatif. Kebutuhan ini adalah 
kebutuhan untuk berkembang dan mencapai prestasi penuh individu.Kepala sekolah 
dan komite sekolah dalam dunia pendidikan yaitu dengan menyediakan fasilitas 
mobil sekolah dan menyediakan sarana dan prasarana yang lengkap dan modern.14 
1) Jenis-jenis Motivasi yaitu : 
a) Motivasi Intrinsik  
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi 
aktif atau berfungsinya tidak perlu diransang dari luar, karena dalam diri setiap 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.15 
                                                             
14 Hamzah B. Uno dan  Nina Lamatenggo, tugas  guru  dalam  pembelajaran, (cat:1 Jakarta: 
Bumi Aksara, 2016), h. 108. 
15Sardiman, Interaksi & Motivasi (Belajar Mengajar), (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),h. 89. 
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b) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 
adanaya ransanagan dari luar.16 
Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi 
sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya 
proses belajar. Kalau belajar dikatakan milikpeserta didik maka mengajar adalah 
milik guru.Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan pada anak didik. Dalam 
proses belajar mengajar seorang guru seharusnya tidak hanya mentransfer ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik saja, tetapi harus mendidik sikap, mental dan 
kepribadian yang berakhlakulkarimah untuk menjadi insan kamil. 
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi mengajar 
guru adalah upaya menggerakkan dan mengendalikan dorongan seseorang untuk 
menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik untuk menciptakan lingkungan 
yang mendukung proses berlangsungnya pembelajaran.   
3. Guru 
a. Pengertian Guru 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, menjelaskan bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peseta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menegah. Guru adalah orang dewasa yang peranannya 
berkewajiban memberikan pendidikan kepada anak didik sedangkan guru dalam 
                                                             
16Halidhanfi, la adu, h muzakkir, profesionalisme guru dalam pengelolaan kegiatan 
pembelajaran di sekolah, (Cet.1; Yogyakatra: Depuublish, 2018), h.72. 
27 
 
Islam adalah mendidik. Mendidik ini amat umum yang paling utama dari sekian tugas 
guru adalah mengajar dan semua tugas berhubungan dengan pencapaian tujuan 
pengajaran. 
Menurut peneliti guru adalah seseorang yang memiliki kemampuan dalam 
mengajar, mendidik dan membimbing peserta didik untuk mengubah pola perilaku 
dan pencapaian tujuan pengajaran. Semua orang bisa menjadi guru tetapi menjadi 
guru me  
b. Kompetensi Guru 
 Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.17 Sedangkan menurut 
Rahman Getteng, berkenaan dengan kompetensi guru, ada empat hal yang harus 
dikuasai guru, yaitu menguasai bahan pelajaran, mampu mendiagnosis tingkah laku 
peserta didik, mampu melaksanakan proses pembelajaran,dan mampu mengevaluasi 
hasil belajar siswa.18Kualitas kinerja guru dinyatakan dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.Standar kompetensi guru dikembangkan 
secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, 
sosial, dan profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. 
Kemampuan pokok yang harus dimiliki oleh setiap guru yang akan dijadikan tolok 
ukur kualitas kinerja guru adalah: 
 
 
                                                             
 17RahmanGetteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Cet. 2; Yogyakarta: Graha 
Guru, 2009), h. 29. 
 18Rusman, Model-model Pembelajaran (Pengembangan Profesionalisme Guru),  h. 53. 
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1) Kompetensi Pedagogik 
 Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimiliki peserta didik. Berkenaan dengan pelaksanaan kurikulum, seorang guru harus 
mampu mengembangkan kurikulum berdasarkan tingkat satuan pendidikannya 
masing-masing dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Di samping itu, guru harus 
mampu menerapkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam 
pembelajarannya, yaitu menggunakan berbagai media dan sumber belajar yang 
relevan dan menarik perhatian peserta didik sehingga tujuan pembelajaran tercapai 
secara optimal. 
2) Kompotensi Kepribadian 
 Pelaksanaan tugas sebagai guru harus didukung oleh suatu perasaan bangga 
akan tugas yang dipercayakan kepadanya untuk mempersiapkan generasi kualitas 
masa depan bangsa. walaupun berat tantangan dan rintangan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan tugasnya harus tegar dalam melaksanakan tugas sebagai seorang guru. 
Kriteria kompetensi kepribadian meliputi: 
a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional 
Indonesia 
b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat. 




d) Menunjukkan etos kerja, tanggunga jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, 
dan rasa percaya diri. 
e) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
3) Kompotensi Sosial  
 Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat.guru di mata masyarakat dan siswa merupakan panutan yang perlu 
dicontoh dan sebagai suri teladan dalam kehidupannya sehari-hari. Guru perlu 
memiliki kemampuan sosial dengan masyarakat, dikatakan demikian karena dengan 
dimilikinya kemampuan tersebut, otomatis hubungan sekolah dengan masyarakat 
akan berjalan dengan lancar, sehingga jika ada keperluan dengan orang tua siswa, 
para guru tidak akan mendapat kesulitan. dalam kemampuan sosial tersebut, meliputi 
kemampuan guru dalam berkomunikasi, bekerja sama, bergaul simpatik, dan 
mempunyai jiwa yang menyenangkan. 
4) Kompetensi Profesional 
 Kompetensi profesional yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru dalam 
proses pembelajaran. Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan kegitan belajar 
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru dituntut mampu 
menyampaikan bahan pelajaran. guru harus selalu meng-update dan menguasai 
materi pelajaran yang disajikan. persiapan diri tentang materi diusahakan dengan 
jalan mencari informasi melalui berbagai sumber seperti membaca buku-buku 
terbaru, mengakses internet, selalu mengikuti perkembangan dan kemampuan 
terakhir tentang materi yang disajikan. Kompetensi profesional yaitu kemampuan 
yang harus dimiliki guru berkenaan dengan aspek: 
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5) Merencanakan pembelajaran meliputi kemampuan dalam memahami tujuan 
pembelajaran, melakukan analisis pembelajaran, mengenali perilaku siswa, 
mengidentifikasi karakteristik peserta didik, merumuskan tujuan pembelajaran, 
mengembangkan median dan metode, pembelajaran, menerapkan sumber-
sumber pembelajaran, mengoordoniasikan segala faktor pendukung, 
mengembangkan dan melakukan penilaian awal, terhadap rencana 
pembelajaran, merevisi pembelajaran, dan melakukan penilain akhir terhadap 
rencana pembelajaran. Dalam melaksanakan proses pembelajaran 
6) Melaksanakan Pembelajaran merupakan keterampilan yang merujuk kepada 
tugas profesional guru dalam menciptakan suatu sistem atau melakukan 
aktivitas-aktivitas pembelajaran dan menutup pembelajaran. Ada tiga tugas 
atau aktivitas pokok dalam melaksanakan pembelajaran, yaitu: membuka 
pembelajaran, merevisi pembelajaran, mengelola pembelajaran, dan menutup 
pembelajaran dalam hal evaluasi. 
7) Pelaksanaan evaluasi dan analisi evaluasi merupakan tugas guru dalam menilai 
pembelajaran meliputi melakukan penilaian dengan menggunakan instrumen 
penilaian yang telah dikembangkan pada waktu merencanakan pembelajaran, 
melakukan modifikasi dan penskoran, dan memberikan masukan serta tindak 
lanjut perbaikan proses dan memberikan pembelajaran remedial. 
Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. 
Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan pada 
umumnya, karena guru memegang peranan penting dalam proses pembelajaran, di 
mana proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara 
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keseluruhan.19 Asril mengemukakan, peran dan tugas guru adalah mengajar, 
memimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan, partisipasi, ekspeditor, 
perencana, supervisor, motivator dan konselor.20 Zainal Asril, juga menambahkan 
bahwa guru harus kreatif, professional, dan menyenangkan dengan memosisikan diri 
sebagai: 1. Orang tua yang memiliki kasih sayang pada peserta didiknya. 2. Teman, 
tempat mengaduh mencurahkan perasaan isi hati peserta didik. 3. Fasilitator yang 
selalu siap memberikan kemudahan, melayani peserta didik, sesuai dengan minat, 
kemampuan dan bakatnya. 4. Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua 
untuk memahami permasalahan yang sedang dihadapi anak dan mencarikan 
solusinya. 5. Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab. 6. 
Membiasakan peserta didik bersilaturahmi dengan orang lain secara wajar. 7. 
Mengembangkan proses sosialisasi secara wajar antara peserta didik dalam 
lingkungannya. 8. Mengembangkan kreativitas. 9. Menjadi pembantu jika 
diperlukan.21 
Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan siswa atas hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, di mana dalam proses tersebut terkandung 
multiperan dari guru. peran guru meliputi banyak hal, yaitu guru dapat berperan 
sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan belajar, 
perencanaan pembelajaran, supervisor, motivator.22 
 
                                                             
 19Rusman, Model-model Pembelajaran (Pengembangan Profesionalisme Guru),  h. 58. 
 20Zainal Asril, Micro Teaching (Disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan) (Cet. 8; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 9. 
 21Zainal Asril, Micro Teaching (Disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan), h. 9-10. 




A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif karena data yang 
dikumpulkan peneliti bersifat angka. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.1Lokasi penelitian dilakukan di SMA Negeri 18 Gowa yang berada di 
bontomanai, desa bilalang, kec. Manuju, kab. Gowa, Sulawesi selatan. 
2. Populasi dan sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.2Sedangkan menurut Sutrisno 
Hadi bahwa populasi adalah keseluruhan penduduk yang dimaksud untuk diselidiki 
atau diteliti.3 Jadi populasi adalah keseluruhan objek/subjek yang menjadi perhatian 
penelitian yang dapat memberikan informasi bagi permasalahan yang akan diteliti. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
 
 1Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 
(Cet.21; Bandung: Alfabeta , 2015), h. 14. 
2SuharsimiArikunto, prosedur penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Cet.XII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h. 108 
3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Cet. XXI; Yogyakarta: Andi Offest, 1992), h.45  
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kemudian ditarik kesimpulan4.jadi populasi dalam penelitian ini adalah semua 






1 PNS 4 2 6 
2 GTT 6 10 16 
3 GURU KONTRAK - - - 
Jumlah  22 
Sumber: Kantor SMAN 18 Gowa (2018) 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.5 Sedangkan menurut Suharsismi Arikunto sampel adalah sebahagian atau 
wakil populasi yang akan diteliti.6Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan secara sampling jenuh. Dimana sampling jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.7 Jika subyek dari 
populasi kurang dari 100, lebih baik diambil semua, tetapi subyeknya lebih dari 
jumlah tersebut, maka dapat diambil sampel antara 10-15%  atau 20-25% atau 
lebih.8Jumlah sampel pada penelitian ini adalah keseluruhan jumlah populasi yang 
seluruh guru yang ada di SMA Negeri 18 GOWA yang berjumlah 22 orang. 
 
 
4Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi, (Cet 12; Al Fabeta: Bandung, 2005), h. 90  
5Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Cet. X; Bandung: Alfabeta, 2003), h. 91 
6SuharsimiArikunto, Op. Cit., h. 117 
7Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi, (Cet 12; Al Fabeta: Bandung, 2005), h. 14 
8SuharsiniArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta: rineka cipta, 
2002), hal. 112 
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B. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket. Angket 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Angket digunakan untuk mengetahui tentang pengaruh perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap motivasi mengajar guru.  
1. Wawancara Terbuka 
Wawancara terbuka (tak terstruktur) dilakukan kepada informan baik kepada 
informan dari unsur kepala sekolah, guru dan peserta didik. Menurut Denzin dan 
Lincoln bahwa wawancara tidak terstruktur (unstructured interview) memberikan 
ruang yang lebih luas dibanding dengan tipe-tipe wawancara yang lain. Wawancara 
tidak terstruktur digunakan untuk memahami kompleksitas perilaku anggota 
masyarakat tanpa adanya kategori apriori yang dapat membatasi kekayaan data yang 
dapat diperoleh.Sebagai acuan dalam wawancara tidak terstruktur agar wawancara 
mendapat hasil yang baik adalah fokus penelitian yang dijabarkan lebih lanjut dalam 
permasalahan dan tujuan penelitian. Dalam wawancara tidak terstruktur dengan 
informan, peneliti tidak menggunakan catatan, tetapi berupaya mengingat dan 
mencatat kembali setelah berada jauh dari informan. 
2. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data primer juga dilakukan dengan teknik observasi 
berpartisipasi (participant observation).Menurut Denzin dan Lincoln,9 istilah 
observasi partisipan mengacu pada model observasi yang dilakukan oleh seseorang 
 
9Norman K.Denzin dan Y.vonna S. Lincoln, ed., h. 316. 
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peneliti setelah dia berhasil berperan “menjadi” participant di lokasi penelitian. 
Sementara menurut AgusSalim10 bahwa pengamatan melibat adalah proses yang 
mengawali kegiatan yang paling mendasar dalam berbagai bentuk penelitian. Setiap 
penelitian kualitatif, metode pengamatan justru menjadi prasyarat. 
Menurut Agus Salim mengutip pendapat ParsudiSuparlan mengatakan bahwa 
metode pengamatan (participant observation) memiliki beberapa tingkatan, yaitu 
:11Pertama, keterlibatan pasif adalah selama pengamatan periset tidak terlibat dalam 
kegiatan-kegiatan, aktor yang diamati dan juga tidak melakukan interaksi sosial 
dengan pelaku yang diamatinya. Keterlibatan periset dengan para pelaku terwujud 
melalui keberadaannya di arena kegiatan yang diwujudkan oleh tindakan-tindakan 
pelaku. Kedua, keterlibatan setengah-setengah dalam kegiatan pengamatan, periset 
mengambil suatu kedudukan yang berada di dalam dua hubungan struktural yang 
berbeda, yaitu antara struktur yang memadai kegiatan-kegiatan yang diamati dan 
struktur yang di dalamnya priest menjadi bagian dan pendukungnya. Dalam perannya 
yang demikian itu, peran priest adalah sebagai penyeimbang diantara peran-peran 
kedua struktur tersebut. Ketiga, keterlibatan aktif. Periset ikut menjalani kegiatan 
subjek penelitian dalam kehidupan sehari-hari. Keterlibatan ini dimaksudkan agar 
periset dapat betul-betul memahami dan merasakan internalisasi kehidupan subjek 
dan aturan-aturan yang berlaku serta pedoman hidup yang menjadi sandaran aktivitas 
subjek tersebut. Keempat, keterlibatan penuh atau lengkap. Riset menjadi bagian dari 
kehidupan warga masyarakat yang ditelitinya. Arti kehadiran periset dalam 
kehidupan warga masyarakat telah dianggap sebagai keharusan. Kedudukan dan 
 
10AgusSalim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2016), 
h.219-220. 
11Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, h. 223. 
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peran periset di dalam struktur sosial yang berlaku sebenarnya telah didefinisikan 
oleh para warga masyarakat itu sendiri.” 
Lebih lanjut Agus Salim menjelaskan bahwa metode pengamatan melibat 
pada dasarnya sama dengan metode pemahaman yang digunakan oleh Max Weber 
dalam meneliti hubungan antara etika protestan dan semangat kapitalisme. 
Pendekatan verstehen adalah cara pandang terhadap suatu gejala dari sudut pandang 
pelaku yang diteliti, untuk memahami mengapa gejala tersebut ada dan berfungsi di 
dalam struktur kehidupan para pelaku. 
Mencermati karakteristik atau tingkatan observasi participant tersebut di atas, 
peneliti cenderung mengikuti tingkatan b dan c, yaitu keterlibatan setengah-setengah 
dan aktif, tetapi peneliti melakukan wawancara, mengamati langsung, mendengarkan, 
merasakan apa saja yang dilakukan oleh informan/responden.  
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran.12 Instrument 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa koesioner (angket) yang tertutup, yakni 
responden tinggal memilih alternatif jawaban yang telah disediakan, setiap item 
instrument mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Adapun 





12EkoPutroWijoyono, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2014), h. 51 
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Tabel 3.1 Skor skala jawaban 
           Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif 
Sangat sesuai (SS) 5 1 
Sesuai (S) 4 2 
Cukup Sesuai (CS) 3 3 
Tidak sesuai (TS) 2 4 




Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen  





















































23,24 25,26 4 






Mengajar Guru  
Tekun menghadapi 
tugas 






Menunjukkan minat 9,10 11,12 4 
Lebih senang 
bekerja mandiri 




17,18 19,20 4 
Senang  21,22 23,24 4 
 
D. Teknik Analisis Data 
1. Uji Validasi 
 Uji validitas yaitu dengan menggunakan validitas konstruk merupakan 
pengujian dari ahli (judgment expert). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi 
tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berdasarkan teori tertentu, maka 
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.13 Dengan cara ini butir-butir instrumen 
penelitian ini telah mencakup seluruh kawasan isi objek yang hendak diukur untuk 
mendapatkan penilaian apakah instrumen tersebut dapat digunakan tanpa perbaikan 
atau dengan revisi. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan Tim 
Pusat dan Analisis Data Prodi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar.Hasil uji validasi dapat dilihat pada tebel uji 
validasi. 
Adapun rumus product moment correlation yang dapat digunakan peneliti 
untuk mengukur validitas suatu instrument yaitu dengan rumus 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)




13Sugiono, Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 199. 
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 Keterangan : 
 𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi variabel X dan Y 
 ∑𝑋 = Jumlah skor dalam distribusi X 
 ∑𝑌 =Jumlah skor dalam distribusi Y 
N =Jumlah subyek keseluruhan item dinyatakan valid apabila       
rhitung>rTabel 
Jika 𝑟𝑥𝑦>rTabel pada taraf signifikansi antara 5% berarti item (butir soal) valid 
dan sebaliknya jika 𝑟𝑥𝑦<rTabel maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak 
memiliki persyaratan. 
Tabel 3.3 












P1 0.740 0.3438 Valid 
P2 0.756 0.3438 Valid  
P3 0.654 0.3438 Valid  
P4 0.770 0.3438 Valid  
P5 0.075 0.3438             Tidak Valid  
P6 0.669 0.3438 Valid  
P7 0.472 0.3438 Valid  
P8 0.976 0.3438 Valid  
P9 0.976 0.3438 Valid  
P10 0.976 0.3438 Valid  
P11 0.459 0.3438 Valid  
P12 0.459 0.3438 Valid  
P13 0.976 0.3438 Valid  
P14 0.976 0.3438 Valid  
P15 0.382 0.3438 Valid  
P16 0.575 0.3438 Valid  
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P17 0.976 0.3438 Valid  
P18 0.976 0.3438 Valid  
P19 0.976 0.3438 Valid  
P20 0.874 0.3438 Valid  
P21 0.827 0.3438 Valid  
P22 0.976 0.3438 Valid  
P23 0.976 0.3438 Valid  
P24 0.674 0.3438 Valid  
P25 0.841 0.3438 Valid  
P26 0.841 0.3438 Valid  
P27 0.155 0.3438            Tidak Valid 
P28 0.717 0.3438 Valid  
P29 0.841 0.3438 Valid  
P30 0.841 0.3438 Valid  
Skor 
Total 
1 0.3438 Valid  
Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 30 butir soal dari tabel di atas dapat 
diketahui bahwa ada 2 pernyataan yang gugur dikarenakan rhitung lebih kecil dari rtabel 
dan ada 28 pernyataan yang valid dikarenakan rhitung lebih besar dari rtabel. Artinya 
















M1 0.727 0.3438 Valid 
M2 0.548 0.3438 Valid  
M3 0.933 0.3438 Valid  
M4 0.533 0.3438 Valid  
M5 0.897 0.3438 Valid  
M6 0.557 0.3438 Valid  
M7 0.897 0.3438 Valid  
M8 -0.573 0.3438 TidakValid  
M9 -0.051 0.3438 TidakValid  
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M10 0.798 0.3438 Valid  
M11 0.889 0.3438 Valid  
M12 0.937 0.3438 Valid  
M13 0.692 0.3438 Valid  
M14 0.766 0.3438 Valid  
M15 0.314 0.3438 TidakValid  
M16 0.314 0.3438 TidakValid  
M17 0.874 0.3438 Valid  
M18 0.867 0.3438 Valid  
M19 0.885 0.3438 Valid  
M20 0.867 0.3438 Valid  
M21 -0.215 0.3438 TidakValid  
M22 0.768 0.3438 Valid  
M23 0.867 0.3438 Valid  
M24 0.746 0.3438 Valid  
Skor 
Total 
1 0.3438 Valid  
Sumber : Data Primer 2019 (Diolah) 
Tabel 3.4  menunjukkan dari 24  item pernyataan ada 5  pernyataan yang 
gugur dikarenakan rhitung lebih kecil dari rtabel dan ada 19 pernyataan yang valid 
dikarenakan rhitung lebih besar dari rtabel. Artinya instrument tersebut mempunyai 
ketepatan pengukuran yang dapat digunakan dalam penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas yaitu instrumen yang dapat dipercaya sebagai alat 
pengumpulan data. Jika instrumen yang digunakan sudah dapat dipercaya (reliabel) 
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Suharsimiarikunto berpendapat 
bahwa “sebuah tes mungkin reliabel tetapi tidak valid.Sebaliknya sebuah tes yang 
valid biasanya reliabel.”14 Maka dapat disimpulkan bahwa instrument tersebut 
reliabel dikarenakan instrumen valid. 
 
14SuharsimiArianto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktis, h. 130. 
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 Reliabilitas instrument pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha, karena 
rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya bukan 1 
dan 0, misalnya angket atau soal berbentuk uraian. 15 




𝑟= Reliabilitas instrument 
𝑘= Banyaknya butir pertanyan atau banyaknya soal 
∑𝜎 𝑏2= Jumlah varians butir 
𝜎𝑡2= Varians total 
 Adapun hasil uji reliabilitas instrument dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan SPSS 22,0 
     
 
Tabel 3.5 
Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha Crombach 
Nilai r Tingkat Reliabilitas 
0,0 - 0,20 Kurang Reliabel 
0,20 - 0,40 Agak Reliabel 
0,40 – 0,60 Cukup Reliabel 
0,60 – 0,80  Reliabel 
0,80 – 1,00 Sangat Reliabel 
 
 
15SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , h. 190 
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 Adapun tingkat reliabilitas pernyataan dari variabel Perilaku kepemimpinan 
(X) terhadap motivasi mengajar guru (Y) di SMA Negeri 18 Gowa berdasarkan 
output SPSS versi 21 dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
    Tabel 3.6 
                  Hasil Uji Reliabilitas 






0.759 Reliabel  




Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai Cronbach 
Alpha yang cukup besar yaitu di atas 0,60 sehingga dapat dikatakan semua konsep 
pengukuran masing-masing variable dari kuesioner adalah reliabel sehingga untuk 
selanjutnya item-item pada setiap konsep variable tersebut layak digunakan sebagai 
alat ukur. 
3. Teknik Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan 
statistic inferensial. 
a. Statistik deskriptif  
 Statistik deskriptif yaitu statistik sebagai suatu pengetahuan yang 
berhubungan dengan cara mengumpulkan, mengolah atau menganalisis data, menarik 
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kesimpulan, bahkan mengambil keputusan yang mempunyai landasan yang kuat, 
yaitu data atau fakta empiris yang berhubungan dengan angka-angka.16 
 Adapun analisis deskriptif yang digunakan analisis deskriptif kuantitatif 
dengan rumus sebagai berikut; 






Me = mean untuk data golongan 
∑𝑓𝑖 = jumlah data atau sampel 
∑𝑓𝑖.𝑥𝑖= produk perkalian antara pada setiap interval data dengan tanda kelas 
(𝑥𝑖). Tanda kelas (𝑥𝑖) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap 
interval data. 
2) Rentang data 
 Rentang data atau range dapat diketahui dengan jalan mengurangi data 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
  R = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 
Dimana; 
R = rentang 
Xt = data terbesar dalam kelompok 
Xr = data terkecil dalam kelompok 
3) Jumlah kelas interval 
 
16Ibnu Hajar, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan.(Cet. II; Jakarta: Raja 
GrafindoPersada, 1999), h. 181. 
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BK = 1+3,3 log n 
Keterangan: 
BK : jumlah kelas interval 
N : jumlah data interval 
Log : logaritma 
4) Panjang kelas 






P : Panjang kelas 
R : Rentang 
K : Jumlah kelas interval 
5) Simpangan baku 




6) Standar deviasi 














2. Motivasi mengajar guru 










P = angka persentase 
F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = jumlah guru 
b. Statistik Inferensial 
 Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.17 Statistik ini akan cocok 
digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan 
sampel dari populasi ini dilakukan secara random  Adapun rumus yang digunakan 
untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
c. Regresi linear sederhana 
 Regresi linear sederhana memperkirakan satu variabel terikat berdasarkan satu 
variabel bebas. Variabel terikat diberi notasi Y dan variabel bebas diberi notasi X, 
sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. Dengan menggunakan 
persamaan; 
 Y= a+bX 
Keterangan;  
 




Y = Nilai yang diprediksikan 
a = Keofisien regresi 
b = Keofisien regresi 
X = Keofisienindevenden 
d. Uji signifikan (uji-t) 
 Uji-t digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi mengajajar guru di SMAN 
18 Gowa.Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku keofisien b 
(penduga b) sebagai berikut; 
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan; 




Untuk keofisien regresi b (penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan; 






2) Penguji hipotesis 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : β = β 
Hɪ : β ≠ β 
b) Menentukan taraf nyata dan (a) nilai tabel 
 a = 5% = 0,05 → a∕□ = 0,025 
 b = n-2 = 22-2 = 20 
tabel = t0,025(20) = 2.08 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis SMA Negeri 18 Gowa 
Sekolah Menengah Atas Negeri 18 Gowa terletak di kelurahan Bilalang, 
Kecamatan Manuju, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan.Nama sekolah ini 
pada awalnya bernama Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Manuju kemudian berubah 
menjadi Sekolah Menengah Atas Negeri 18 Gowa. Sekolah ini terletak pada titik 
koordinat lintang -5.2389 dan bujur 119.4361. Pada sebelah barat berbatasan dengan 
rumah warga, sebelah timur berbatasan dengan  rumah warga, sebelah utara brbatasan 
dengan sekolah SMP 2 Manuju dan di depan sekolah adalah jalan poros 
karaengmanuju . Karena letaknya yang sangat strategis, maka sekolah ini mudah 
dijangkau oleh siswa yang bersekolah di sekolah ini. Awal berdirinya  pada tahun 
2012 di atas tanah milik pemerintah. Sepanjang perjalanannya sekolah ini mengalami 
sudah dua kali pergantian kepala sekolah, antara lain :Murtala S.Pd  (tahun 
2012/2017) dan Rahman, S.Pd M. Si (tahun 2018).1 
2. Visi Misi dan tujuannya 
Bertitik tolak dari maksud dan tujuan pendirian Sekolah Menengah Atas 18 
Gowayang terangkum dalam visi dan misinya, sebagai berikut: 




1  Sumber : Kantor SMAN 18 Gowa  (2018) 
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Misi :  
a. Menciptakan ruang Pembelajaran yang kondusif, inovatif, efektif, dan 
menyenangkan 
b. Menumbuhkembangkan semangat keunggulan dan berpikir sehat kepada 
peserta didik, pendidik, tenaga pendidik, sehingga berkemauan kuat untuk 
terus maju 
c. Memberikan bimbingan dan latihan kepada pendidik dan kependidikan 
untuk meningkatkan kualitas  SDM terutama penguasaan Teknologi 
informasi dan penelitian tindakan kelas (PTK) bagi pendidik. 
d. Tersedianya sarana dan prasarana sekolah yang memadai untuk 
mengembangkan TIK dalam proses pembelajaran dan administrasi sekolah 
e. Menyiapkan waktu khusus bagi peserta didik, pendidik, dan tenaga 
kependidikan untuk menggunakan bahasa asing serta membiasakan diri 
mencintai lingkungan sekolah 
f. Mengintegrasikan nilai-nilai imtaq, karakter bangsa, dan Narkoba,  
HIV/AIDS, flu burung dalam proses pembelajaran.2 
3. Sruktur organisasi SMA Negeri 18 Gowa 
Gambar 4.1 Struktus organisasi SMA Negeri 18 Gowa 
 
 
2 Sumber : Kantor SMAN 18 Gowa  (2018) 
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4. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMA Negeri 18 Gowa 
 Semua lembaga pendidikan tentu berharap agar menghasilkan alumni yang 
bermutu, baik secara kualitas maupun kuantitas, maka yang menjadi salah satu kunci 
untuk mencapai tujuan tersebut adalah harus memiliki tenaga pengajar yang 
professional dan beretika. Lembaga pendidikan ini dapat melangsungkan kegiatannya 
yang pada akhirnya dapat melahirkan alumni yang memiliki kualifikasi maksimal, 
baik dari segi akhlak, intelektual dan keterampilan sesuai dengan tuntutan kemajuan 
ilmu dan teknologi yang semakin berkembang. Dalam artian bahwa guru harus punya 
kecerdasan intelektual, spritual dan humanitas, karena guru adalah teladan secara 
totalitas bagi anak didik. 
Tujuan sekolah akan dapat dicapai, jika semua guru yang mengajar disekolah 
tersebut mempunyai professional yang tinggi sejalan dengan tujuan sekolah itu. 
Karena kompetensi dan motivasi guru, terpantul dan tercermin dalam caranya 
memperlakukan dan menghadapi anak didik. Oleh karena itu setiap guru hendaknya 
mempunyai wawasan dan jaringan yang kuat sebagai kekuatan dalam memberikan 
pengajaran dan motivasi kepada siswa dan yang paling penting adalah bagaimana  
guru bisa bekerjasama dengan orangtua siswa, sebagai orang yang paling dekat dan 
banyak tau tentang keadaan siswa sehingga guru dan orangtua bisa bersinrgi dalam 
mendidik, yang pada akhirnya akan menghasilkan hal yang positif dan maksimal. 
Berikut ini adalah data guru SMA Negeri 18 Gowa, tahun ajaran 2018-2019: 
 
Tabel. 4.2 





1 Guru PNS 4 2 6 
2 Guru Honorer 6 10 16 
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Jumlah  22 
 Sumber: Kantor SMAN 18 Gowa (2018) 
Jumlah guru secara keseluruhan sebanyak 22 orang (termasuk kepala 
sekolah). Jumlah guru tersebut di atas cukup besar peluangnya bagi pelaksanaan 
program pembelajaran regular dan remedial secara efektif dan efisien. Jumlah guru 
yang memadai dan ditata dengan manajerial partisipatif, akan mendorong terciptanya 
lingkungan sekolahyang edukatif dan demokratis. Berikut ini akan dikemukakan job 
kerja guru di Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3  
Pembagian Tugas Mengajar Guru Semester Ganjil Tahun Pelajaran2019/2020 
No. Nama Guru Jabatan/ Mata Pelajaran Status 
1 Rahman S.Pd, M.Si Kepala Sekolah PNS 
2 Ilham Sam,S.Pd Wakil Kepala 
Sekolah/Sejarah 
PNS 








5 Isyraeni Nursyam, S.Pd 
 
Guru Mapel/Biologi Guru 
Honorer 
6 Kaswan, S.Si Guru Mapel/Kimia Pns 
7 M.tamrin Guru Mapel/ PenJasKes Guru 
Honorer 








10 Muhammad Darwis Nur, 
S.Pd 
Guru Mapel/ Pendidikan 
Agama Islam 
Pns 
11 Muhammad Heri Az, 
S.Pdi 




12 Muhammad Yusran J, 
S.Pd 








14 Nurfajriana Guru Mapel/Matematika Guru 
Honorer 
15 Rahmawati, S.Pd Guru Mapel/Ekonomi Pns 
16 Sulfiani, S.Pd Guru Mapel/Muatan Lokal Guru 
Honorer 
17 Abdul Rahman Tenaga Administrasi 
Sekolah 
Ptt 
18 Abd Rahman, S.Pd Guru Mapel/Sosiologi Guru 
Honorer 
19 DjusmanIring, S.sos Guru Mapel/Sosiologi Pns 
20 Eni Maryani, S.Pd Guru Mapel/Biologi Guru 
Honorer 
21 Firman Guru Mapel/ PenJasKes Guru 
Honorer 








Kapasitas dan kemampuan guru di SMAN 18 Gowasudah  sesuai dengan 
standar kompetensi guru untuk menjadi pendidik yang mampu menjadi pendorong 
dalam peningkatan kualitas interaksi pembelajaran di sekolah. Salah satu faktor 
pendorong dalam peningkatan hasil belajar peserta didik apabila didukung oleh 
sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Selain tenaga pengajar dan siswa yang kelangsungan pendidikan formal tetapi 
harus didukung pula oleh sarana dan prasana, misalnya fasilitas gedung sekolah dan 
alat-alat pengajaran yang digunakan dalam kegiatan proses belajar mengajar serta 
lingkungan yang dapat memberi suasana edukatif. Pendidik dan Peserta  didik akan 
betah dalam menerima pelajaran apabila ada sarana dan prasarana pendukung dari 
bahan mata pelajaran yang diterimanya. Misalnya pada pelajaran IPA, perlu adanya 
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laboratorium yang lengkap guna mendukung kelancaran proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan.  
 Adapun keadaan sarana dan prasarana dari fasilitas belajar SMA Negeri 18 
Gowa dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel. 4.4  
Sarana fasilitas belajar SMA Negeri 18 Gowa 
 
No. Sarana/Fasilitas Belajar Jumlah Keadaan 















Ruang Kepala Sekolah 


























































Sumber: Kantor SMAN 18 Gowa 
Dari tabel tersebut, terlihat bahwa sarana dan prasarana SMA Negeri 18 Gowa 
pada dasarnya dapat digunakan untuk proses belajar mengajar tetapi jumlahnya masih 
kurang memadai. Dengan melihat perkembangan dan kemajuan kuantitas peserta 
didik dari tahun ke tahun akan semakin banyak, sehingga akan dibutuhkan ruang 
kelas yang lebih banyak pula. Dengan melihat data di atas, dapat dipahami bahwa 
keadaan sarana pendidikan/belajar mengajar yang terdiri 9 ruangan belajar, dan 
perpustakaan masih kurang memadai pula seperti halnya buku-buku pelajaran yang 
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masih kurang jumlahnya dari jumlah siswa sebagai pengguna. Begitu pun dengan 
fasilitas belajar peserta didik lainnya seperti pengadaan laboratorium komputer demi 
tercapainya tujuan menjadikan peserta didik yang cerdas dalam penggunaan 
teknologi. 
Pada laboratorium IPA, peralatan dan bahan praktikum masih perlu 
penambahan alat-alat praktek yang sesuai dengan standar penggunaan sehingga 
ketika dilakukan praktikum di laboratorium didapatkan hasil praktikum yang sesuai 
dengan tujuan praktek. Terkadang kekurangan alat atau bahan praktikum bisa 
berpengaruh terhadap hasil praktikum siswa peseta didik. Meja dan kursi siswa 
jumlahnya cukup untuk proses belajar tetapi meja dan kursi siswa di perpustakaan 
masih sangat kurang jadi jumlah kursi  lebih sedikit dibanding jumlah peserta didik 
pengunjung perpustakaan. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk menunjang 
keberhasilan proses belajar mengajar didukung oleh ketersediaan fasilitas belajar 
yang memadai. 
6. Keadaan Peserta didik 
Keadaan peserta didik dilihat dari asal daerah, hampir secara keseluruhan 
berasal dari kecamatan Manuju.  Banyak peserta didik di SMAN 18 Gowa dapat 






























Jumlah  111 124 235 
  Sumber: Kantor SMAN 18 Gowa 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa jumlah peserta didik di 
sekolah ini yaitu sejumlah 235 orang dimana jumlah laki-laki 111 orang dan 
perempuan 124 orang. Rentang usia peserta didik dari 13-20 tahun. Usia 13-15 tahun 
sejumlah 80 orang dan 16-20 tahun sejumlah 155 orang. Semua peserta didik berasal 
dari agama yang sama yaitu agama Islam. 
B. Analisis Hasil Deskriptif dan Inferensial 
Deskripsi hasil penelitian digunakan untuk memberikan gambaran secara 
umum tentang pengumpulan data yang diproleh di lapangan selama melakukan 
penelitian. Data yang disajikan merupakan data mentah yang diproses dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif yang 
digunakan adalah dengan mengumpulkan, mengolah, mengklasifikasikan dan 
menginterpretasikan data penelitian sehingga diperoleh gambaran yang jelasmengenai 
objek yang diteliti. Nilai rata-rata pembobotan atau nilai skor jawaban responden 






Hasil Analisis Deskriptif 
 





22 90 120 100,09 11,497 
Motivasi 
mengajar guru 
22 81 120 92,82 12,137 
 
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel X memiliki nilai terendah 
sebesar 90 dan nilai tertinggi sebesar 120 dengan nilai rata-rata sebesar 100.09 dan 
standar deviasi (tingkat sebaran data) sebesar11,497 sedangkan variabel Y memiliki 
nilai terendah 81 dan tertinggi 120 dengan nilai rata-rata sebesar 92,82 dan standar 
deviasi (tingkat sebaran datanya) sebesar 12,137 
1. Kategori  Perilaku kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 18 
Gowa 
Untuk mengetahui kategori nilaiPerilaku kepemimpinan di SMA Negeri 18 
Gowa, dapat diketahui dengan mengkategorikan nilai responden. Adapun interval 
nilai Perilaku kepemimpinandi SMA Negeri 18 Gowa yang digolongkan kedalam 3 








           Tabel 4.7 
Kategori Skor Responden Perilaku kepemimpinan kepala sekolah di SMA 
Negeri 18 Gowa 
 
 
No Batas kategori Interval Frekuensi Presentas
e 
kategori 
1 X < (µ - 1,0 ơ) x< 90 4 18,18% Rendah  
2 (µ- 1,0) ≤ (µ + 1,0 ơ) 90≤ x 111 13 59,10% Sedang 
3 (µ + 1,0 ơ) ≤ X ≤ x 111 5 22,72% Tinggi 
   22 100%  
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.7 maka gambaran perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah dalam beberapa kategori yaitu 4 responden (18.18%) 
berada pada kategori rendah, dikatakan kategori rendah perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah masih banyak yang perlu diperbaiki yang terkait dengan kedisiplinan 
kepala sekolah. 13 responden (59,10%) berada dalam kategori sedang, dikatakan 
kategori sedang karena perilaku kepemimpian kepala sekolah kurang kedisipinan 
waktu sehingga kepala sekolah kurang terlibat dalam mengawasi kegiatan guru, 
kurang mengawasi sikap guru dalam mengajar. dan 5 responden (22,72%) berada 
dalam kategori tinggi, dan dikatakan dalam kategori tinggi berati perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah sangat bagus baik tentang kedisiplinan maupun 
tanggung jawab kepala sekolah. 
2. Kategori motivasi mengajar guru SMA Negeri 18 Gowa 
Untuk mengetahui kategori nilai kinerja guru di SMA 18 Gowa, dapat 
diketahui dengan mengkategorikan nilai responden. Adapun interval nilai motivasi 
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mengajar guru di SMA 18 Gowa yang digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori, dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
    Tabel 4.8 
Kategori Skor Responden Motivasi Mengajar Guru di SMA Negeri 18 Gowa 
No Batas kategori Interval frekuensi presentase Kategori 
1 X < (µ - 1,0 ơ) < 81 3 13,63% Rendah 
2 (µ- 1,0) ≤ (µ + 1,0 ơ) 81 ≤ x 105 14 63,64% Sedang 
3 (µ + 1,0 ơ) ≤ X ≤ x 105 5 22,73% Tinggi 
   22 100%  
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.8 maka gambaran Motivasi 
Mengajar Guru dalam beberapa kategori yaitu 3 responden (13,63%) berada pada 
kategori rendah, dikatakan dalam kategori rendah berarti motivasi mengajar guru 
masih banyak yang perlu di perbaiki dalam proses mengajar mulai dari ketepatan 
waktu dan melihat dari perkembangan peserta didik, 14 responden (63,64%) berada 
dalam kategori sedang, dikatakan kategori sedang karena guru kurang focus pada saat 
mengajar  karena tidak sesuai dengan bidang keahliannya dan tidak sesuai dengan 
kompensasi yang diberikan, dan 5 responden (22,73%) berada dalam kategori tinggi, 
dan dikatakan kategori tinggi berati motivasi mengajar seorang guru sangat bagus 






3. Pengaruh perilaku kepemimpinan kepala sekolah Terhadap Motivasi 
Mengajar  Guru di SMA Negeri 18 Gowa 
a. Analisis regresi sederhana 
Regresi linear sederhana memperkirakan satu variabel terikat berdasarkan satu 
variabel bebas. Variabel terikat diberi notasi Y dan variabel bebas diberi notasi X, 
sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. 







B Std. Error Beta 
1 






.819 .149 .776 5.499 .000 
b. Dependent Variable: Motivasi_Mengajar 
Berdasarkan table Coefficientsa di atas dapat disimpulkan bahwa adalah angka 
konstanta dari unstandardized coefficient dengan nilai sebesar 10.845. Hal ini berarti 
bahwa jika tidak ada perilaku kepemimpinan (X) maka nilai konsisten Motivasi 
Mengajar (Y) adalah sebesar 10.845.Sedangkan b = angka koefisien regresi dengan 
nilai sebesar 0.819. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan 1% perilaku 
kepemimpinan (X) maka motivasi mengajar (Y) akan meningkat sebesar0.819. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa karena nilai koefisien regresi bernilai positif 
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maka dapat dikatakan bahwa perilaku kepemimpinan (X) berpengaruh positif 
terhadap motivasi mengajar guru (Y).Adapun persamaan regresinya adalah 
Y = 10.845 + 0.819 
Selanjutnya untuk menentukan apakah koefisien regresi tersebut signifikan 
atau tidak maka dilakukan uji hipotesis ini dengan cara membandingkan nilai 
signifikansi (sig.) dengan probabilitas 0.05 dengan cara membandingkan nilai t-
hitungdan t-tabel. Berdasarkan output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0.000 lebih kecil dari < probabilitas 0.05 dengan arti bahwa H0ditolak dan Ha 
diterima yang berarti bahwa ada pengaruh perilaku kepemimpinan (X) terhadap 
motivasi mengajar guru (Y) 
Uji t 
Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau variabel perilaku 
kepemimpinan kepala sekolahsecara individual berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi mengajar guru di SMA Negeri 18 Gowa. 
Hipotesis, 
Ha =Bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel  
perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi     mengajar guru di SMA 
Negeri 18 Gowa. 
Ho   =Bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi mengajar guru di SMA Negeri 18 
Gowa. 
Berdasarkan tabel 4.9 diperoeh nilai thitungsebesar 5.499 sedangkan nilai ttable 
dengan sin α = 0,05 dan df = 22-2 = 20 jadi ttabel sama dengan 2.085. Jadi 
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5.499>2.085 menandakan Ho ditolak yang artinya perilaku kepemimpinan kepala 
sekolah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap motivasi mengajar guru di SMA 
Negeri 18 Gowa. Yang artinya apabila perilaku kepemimpinan kepala sekolah tinggi 
maka secara otomatis motivasi mengajar guru akan menurun. 
Adapun untuk melihat besarnya pengaruh perilaku kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap motivasi mengajar guru di SMA Negeri 18 Gowa. Adalah dengan 
melihat nilai pada tabel Beta  dalam kolom standardized Coefficients. Dari tabel di 
atas diperoleh nilai Beta untuk variabel perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
sebesar 0,776 atau sebesar 77,6%. Artinya besarnya pengaruh perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap motivasi mengajar guru di SMA Negeri 18 Gowa.adalah 
sebesar77,6%, nilai tersebut menunjukkan nilai negatif dan signifikan yang artinya 
apabila perilaku kepemimpinan kepala sekolah tinggi maka secara otomatis motivasi 
mengajar guru akan menurun. 
c. Uji determinasi R 
Uji determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
variabel bebas (perilaku kepemimpinan kepala sekolah) menjelaskan variabel terikat 
(motivasi mengajar guru) 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Determinasi (R2) 
 
R R 2 Sig 
0,776 0,602 0,582 
Pada tabel di atas diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,602 atau 
60,2 %. Besarnya nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel 
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bebas yaitu perilaku kepemimpinan kepala sekolah mampu menjelaskan variabel 
terikat yaitu motivasi mengajar guru sebesar 60,2 %.  
Analisis korelasi (R) digunakan untuk mencari arah dan kuatnya hubungan 
antara dua variabel atau lebih, baik hubungan yang bersifat simetris, kausal dan 
reciprocal.Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan 
antara variabel yang dianalisis. 
Berdasarkan tabel 4.10, diketahui koefisien korelasi (R) yang menunjukkan 
seberapa erat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Besarnya 
koefisien korelasi adalah sebesar 0,776 atau 77,6%. Nilai tersebut menunjukkan 
hubungan variable perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi 
mengajar guru. 
C. Pembahasan 
1. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah  
Gambaran tingkat perilaku kepemimpinan kepala sekolah dari hasil analisis 
kategori menunjukkan bahwa sebanyak 13 responden menilai perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah  di SMA Negeri 18 Gowa berada pada kategori sedang sebesar 
59,09%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah berada pada kategori sedang perilaku kepemimpian kepala sekolah 
kurang kedisipinan waktu sehingga kepala sekolah kurang terlibat dalam mengawasi 
kegiatan guru, kurang mengawasi sikap guru dalam mengajar. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Reny Listyawati dengan judul ‘’Pengaruh motivasi kerja guru, 
lingkungan kerja guru, dan persepsi guru mengenai gaya kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kreativitas guru akuntansi dalam pembelajaran di SMK swasta 
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program keahlian akuntansi se-kabupaten klaten tahun 2016/2017’’mempunyai 
kategori  yang tinggi sebanyak 26 responden(61,90%). Penelitian yang dilakukan 
peneliti ini berarti motivasi kerja guru, lingkungan kerja guru dan reprepsi guru 
mengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah sangat bagus karena mempunyai 
kategori yang tinggi. 
2. Motivasi Mengajar guru 
Gambaran tingkat motivasi mengajar guru dari hasil analisis kategori 
menunjukkan bahwa sebanyak 14 responden menilai motivasi mengajar guru di SMA 
Negeri 18 Gowa berada pada kategori sedang sebesar 63,64 %. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa motivasi mengajar guru di SMA Negeri 18 Gowa berada 
pada kategori sedang, dikatakan dalam kategori sedang karena guru kurang focus 
pada saat mengajar  karena tidak sesuai dengan bidang keahliannya dan tidak sesuai 
dengan kompensasi yang diberikan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Reny 
Listyawati dengan judul ‘’Pengaruh motivasi kerja guru, lingkungan kerja guru, dan 
persepsi guru mengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kreativitas guru 
akuntansi dalam pembelajaran di SMK swasta program keahlian akuntansi se-
kabupaten klaten tahun 2016/2017’’mempunyai kategori yang tinggi sebanyak 23 
responden(54,76%) berarti kreativitas guru sangat bgus dalam pembelajaran akutansi.  
D. Pengaruh perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi 
mengajar guru di SMA Negeri 18 Gowa 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa untuk uji signifikansi yaitu, Jika thitung<ttabel atau Ho diterima, 
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hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan thitung>ttab atau 
Ho ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
Hasil perhitungan diperoleh nilai thitungsebesar 5.499 sedangkan nilai 
ttabledengan sin α = 0,05 dan df = 22-2 = 20 jadi ttabel sama dengan 2.085. Jadi 
5.499>2.085.maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha   diterima.. Hal ini 
menjelaskan bahwa pengaruh yang signifikan antara pengaruh perilaku 
kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap motivasi mengajar guru di SMA 18 Gowa. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut maka terdapat pengaruhperilaku 
kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap motivasi mengajar guru di SMA 18 Gowa 
dalam hal ini variabel X dan Y adalah positif memberikan pengaruh yang 
signifikan.Dikatakan berpengaruh Karena Kepala Sekolah senantiasa berusaha 
membina dan meningakatkan motivasi seorang guru dalam mengajar sehingga 
mewujudkan sekolah yang efektif dan efisien. Perilaku Kepemimpinan Kepala 
Sekolah sangat berpengaruh signifikan karena merupakan salah satu faktor pendorong 
untuk mewujudkan visi, misi, tujuan sekolah melalui program sekolah yang 
dilaksanakan secara bertahap dan terencana. 
Penelitian terlebih dahulu mempunyai kesimpulan yang sama yaitu adanya 
pengaruh yang signifikan antara variabel X dan Y atau Ho ditolak dan Ha   diterima. 
Akan tetapi angka antara t (hitung) dengan t(table) yang mempunyai hasil yang 
berbeda dengan adanya penjelasan bahwa berpengaruh dilihahat dari signifikan dan 
di  < 0,05 dan dilihat jiga dari hitungan antara t (hutung) > dari t (table) ini 
menandakan adanya pengaruh yang positif antara variabel X dan Y. 
Adanya perilaku kepemimpinan kepala sekolah yang terkait dengan sikap dan 
perilakunya yaitu kepala sekolah disini memiliki tanggung jawab terhadap jabatan 
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yang di percayainya, kepala sekolah mempunyai komitmen yang tinggi, mampu 
menegakkan disiplin waktu dengan penuh kesadaran bahwa disiplin merupakan kunci 
keberhasilan suatu lembaga baik itu formal maupun non formal. Kepala sekolah juga 
senantiasa melaksanakan setiap tugas, proaktif dan menjadi leader yang komunikatif 
dan motivator dan memiliki kepakaan dalam membimbing guru di sekolah tersebut. 
Dengan adanya perilaku kepemimpinan kepala sekolah menunjukkann bahwa adanya 
motivasi mengajar guru, kepala sekolah menunjukkan perilaku yang disenangi oleh 
guru sehingga terciptalah Susana mengajar dengan penuh semangat dan seorang guru 
tekun menghadapi tugas artinya guru dapat bekerja terus menerus tanpa menunda-
nunda suatu pekerjaan. Seorang guru ulet menghadapi kesulitan artinya guru tidak 
berputus asa dalam menunjukkan minat agar senang bekerja secara mandiri artinya 
seorang guru dapat memecahkan masala tanapa adanya bantuan orang laon dan dapat 
mempertahankan pendapatnya dan senang dalam berhadapan langsung dengan 
peserta didik. 
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan kepala 
sekolah berpengaruh terhadap motivasi mengajar guru karena mempunyai nilai 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,602 atau 60,2 %. Besarnya nilai koefisien 
determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah mampu menjelaskan variabel terikat yaitu motivasi 
mengajar guru sebesar 60,2 %. Dan koefisien korelasi (R) yang menunjukkan 
seberapa erat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Besarnya 
koefisien korelasi adalah sebesar 0,776 atau 77,6%. Nilai tersebut menunjukkan 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di sub-
bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Gambaran tingkat perilaku kepemimpinan kepala sekolah dari hasil analisis 
kategori menunjukkan berada pada kategori sedang dengan nilai sebanyak 13 
responden menilai perilaku kepemimpinan kepala sekolah  di SMA Negeri 18 
Gowa berada pada kategori sedang sebesar 59,10%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tingkat perilaku kepemimpinan kepala sekolah berada 
pada kategori sedang. Yang artinya perilaku kepemimpinan kepala sekolah di 
SMA Negeri 18 Gowa dalam kategori sedang.  
2. Gambaran tingkat motivasi mengajar guru dari hasil analisis kategori 
menunjukkan berada pada kategori sedang sebanyak sebanyak 14 responden 
menilai motivasi mengajar guru di SMA Negeri 18 Gowa berada pada 
kategori sedang sebesar 63,63 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
motivasi mengajar guru di SMA Negeri 18 Gowa berada pada kategori 
sedang. 
3. Terdapat pengaruh yang siginifikan antara perilaku kepemimpinan kepala 
terhadap motivasi mengajar guru dari hasil perhitungan diperoleh nilai thitung 
sebesar 5.499 sedangkan nilai t table dengan sin α = 0,05 dan df = 22-2 = 20 
jadi ttabel sama dengan 2.085. Jadi 5.499 > 2.085. maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha   diterima.. Hal ini menjelaskan bahwa pengaruh 
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yang signifikan antara pengaruh perilaku kepemimpinan Kepala Sekolah 
terhadap motivasi mengajar guru di SMA 18 Gowa. Maka dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh perilaku kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap motivasi 
mengajar guru di SMA 18 Gowa dalam hal ini variabel X dan Y adalah 
positif memberikan pengaruh yang signifikan. Besarnya nilai koefisien 
determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu perilaku 
kepemimpinan kepala sekolah mampu menjelaskan variabel terikat yaitu 
motivasi mengajar guru sebesar 60,2 %. Dikatakan berpengaruh Karena 
Kepala Sekolah senantiasa berusaha membina dan meningakatkan motivasi 
seorang guru dalam mengajar sehingga mewujudkan sekolah yang efektif dan 
efisien. Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah sangat berpengaruh karena 
merupakan salah satu faktor pendorong keberhasilan suatu lembaga dengan 
menegakkan kedisiplinan dan penuh dengan tanggung jawab agar arah dan 
tujuan bersama tercapai dengan maksimal. 
B. Saran  
Sehubungan dengan hasil penelitian diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis mengajukan beberapa saran, sebagai berikut:  
1. Bagi kepala sekolah penelitian ini dapat menambah wawasan kepala sekolah 
tentang perilaku kepemimpinan. kepala sekolah mempunyai perang sangat 
penting di mana kepala sekolah bertanggung jawab untuk memimpin proses 
pendidikan di sekolah dan sebaiknya kepala sekolah menamkan sikap yang 
kedisiplinan agar para guru dan staf lainya memiliki pula rasa disiplin dalam 
menyelesaikan proses mengajarnya. 
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2. Bagi guru di SMA Negeri 18 Gowa dinilai sudah cukup baik namun alangkah 
lebih baik lagi apabila ditingkatkan dengan cara lebih memperhatikan tingkat 
perilaku kepemimpinan seorang kepala sekolah agar terciptanya Suasana 
belajar yang menyenangakan agar sekolah mengalami peningkatan yang 
efektif. 
3. Saran kepada peneliti selanjutnya. Disarankan agar hasil penelitian  ini perlu 
ditindak  lanjuti  oleh  peneliti-peneliti  berikutnya  dengan  menggunakan  
literatur  yang  lebih  lengkap, waktu yang  lebih  lama dan menggunakan  
sampel  yang  lebih  luas  serta kajian yang lebih mendalam agar dapat 
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PENGARUH PERILAKU KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 






 Di tengah-tengah kesibukan yang sedang Bpk/Ibu hadapi saat ini, perkenankanlah saya 
memohon bantuannya untuk mengisi kuesioner terlampir.  Kuesioner  ini  dimaksudkan  untuk  
mendapatkan  data,  perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi mengajar guru. Setiap  
jawaban  tidak  ada  yang  salah  atau  pun  benar,  tetapi  jawaban yang baik adalah  jawaban 
yang  sesuai dengan keadaan Bpk/Ibu yang  sebenarnya.  Perlu  Bpk/Ibu ketahui  bahwa  
jawaban  yang  diberikan sama sekali tidak akan mempengaruhi kedudukan/jabatan yang 
Bapak/Ibu pegang. Saya  percaya  Bapak/Ibu akan  bersedia  membantu  mengisi kuesioner  
tersebut  dengan  ketulusan  hati, selanjutnya  saya  akan  merahasiakan jawaban  tersebut.  Atas  
segala  bantuan  dan  budi  Bpk/Ibu saya  ucapkan banyak terima kasih.  
 
      Dongkokang, 28 Oktober  2019 





       Herawati 
















1. Nama  : ………………. 
2. Jenis kelamin : ………………. 
3. Pangkat/golongan : ………………. 
4. Pendidikan terakhir : ……………… 
5. Asal sekolah  : ………………. 
6. Jabatan   : ………………. 
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
 Mohon memberi tanda ceklis (√) pada jawaban yang Bapak/Ibu/saudara anggap paling 
sesuai. Pendapat  anda  atas pernyataan yang diajukan dinyatakan dalam  skala 1 s/d 4 yang 
memiliki makna sebagai berikut :   
           Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif 
Sangat sesuai (SS) 5 1 
Sesuai (S) 4 2 
Cukup sesuai(CS) 3 3 
Tidak sesuai (TS) 2 4 















C. Pernyataan Inti 
1. Kuesioner Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah (X) 
 
No. 
Pernyataan  Alternatif jawaban Skor 
SS S CS TS STS 
1. Kepala sekolah memiliki rasa 
tanggung jawab terhadap 
keberhasilan dalam mewujudkan 
visi dan misi sekolah  
      
2. Kepala sekolah terlalu sibuk 
urusan di luar sekolah  
      
3. Kepala sekolah bergantung 
kepada pemikiran guru dalam 
menentukan visi dan misi sekolah  
      
4. Kepala sekolah memberikan 
tugas sesuai kemampuan guru 
      
5. Kepala sekolah memberikan 
kesempatan guru menempuh 
pendidikan lan-jutan  
      
6. Kepala sekolah membiarkan 
para guru merumuskan sendiri  
arah dan tujuan pendidikan di 
sekolah  
      
7. Kepala sekolah menginginkan 
guru dapat menyelesaikan tugas 
sesuai target waktu yang 
ditetapkan 
      
8. Kepala sekolah mengawasi 
kegiatan guru secara profesional 
      
9. Kepala sekolah kelihatan ragu 
dalam menerapkan peraturan  
      
10. Kepala sekolah bersikap tidak 
adil dalam menetapkan 
kedisiplinan 
      
11. Kepala sekolah mendorong guru 
berprestasi  
      
12. Kepala sekolah melibatkan guru 
dalam merumuskan tujuan 
sekolah  
      
13. Kepala sekolah kurang tertarik 
terhadap kelompok kerja guru 
      
14. Kepala sekolah menetapkan 
suatu keputusan tanpa 
musyawarah kepada para guru 
dan stafnya 
      
15. Kepala sekolah mengambil 
keputusan secara cepat berdasar-
kan pertimbangan yang matang  
      
16. Kepala sekolah mempunyai 
kepercayaan diri yang tinggi 
      
17. Kepala sekolah tidak terlalu 
banyak memberi petunjuk kepada 
guru dalam mencapai tujuan 
sekolah  
      
18. Kepala sekolah kurang yakin 
terhadap kemampuan guru  
      
19. Kepala sekolah memberikan 
bimbingan kepada para guru 
      
20. Kepala sekolah selalu memantau 
sikap guru di sekolah   
      
21. Kepala sekolah tidak 
memberikan intruksi yang jelas 
ketika memberikan tugas kepada 
bawahan 
      
22. Kepala sekolah kurang 
mempercayai hasil pekerjaan 
kepada staf atau wakilnya 
      
23. Kepala sekolah melakukan 
negosiasi dengan berbagai pihak 
yang berkepentingan untuk 
mencapai tujuan pendidikan di 
sekolah  
      
24. Kepala sekolah mendorong 
perubahan pola fikir guru kearah 
yang lebih baik 
      
25. Kepala sekolah kurang 
mendukung guru sehingga 
mendengarkan arahan dari orang 
lain 
      
26. Kepala sekolah sulit dihubungi 
karena mempunyai kesibukan 
tersendiri 
      
27. Kepala sekolah memperhatikan 
kesejahteraan para guru  
      
28. Kepala sekolah memberikan 
perhatian terhadap guru-guru 
yang memiliki masalah 
      
29. Kepala sekolah tidak 
menyediakan waktu pada 
bawahan untuk mengespresikan 
perasaan yang dirasakan 
      
30. Kepala sekolah tidak memberikan 
dukungan moril kepada bawahan 
bila ada masalah 



























1. Ruang Guru SMA Negeri 18 Gowa 
 




3. Pengisian Kuesioner  dan Menuliskan Identitas Responden Oleh Kepala 











   
  Herawati, lahir di Parangloe pada tanggal 22 Juli 1996. 
Anak pertama dari dua bersaudara dari pasangan 
Sijaya dengan Eppi. Mulai memasuki jenjang 
pendidikan dasar di SD Negeri Parangloe Lata  pada  
tahun  2002 dan tamat tahun 2008. Kemudian 
melanjutkan pendidikan ketingkat pertama di SMP 
Negeri 1 Bontomarannu  pada tahun 2008. Pada tahun 2011 melanjutkan pendidikan 
di SMA Negeri 1 Manuju yang sekarang berubah menjadi SMA Negeri 18 Gowa  
dan tamat pada tahun 2014. Kemudian melanjutkan pendidikan di bangku kuliah 
tahun 2014 tepatnya di Perguruan Tinggi Negeri UIN Alauddin Makassar  yang  
berpusat di Samata Kabupaten Gowa. Mengambil jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
 
 
